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BABI

PERKENALAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pengetahuan keuangan menjadi aspek penting dalam kehidupan saat

ini, dan kecerdasan finansial merujuk pada pengetahuan untuk mengelola aset
pribadi. Setiap individu harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
mengelola keuangan pribadi secara efektif guna mencapai kesejahteraan hidup.

nurut penelitian Kusumaningtuti (2016), rendahnya pemahaman seseorang
terhadap produk lembaga keuangan dapat membatasi kesadaran masyarakat untuk
menggunakan produk perbankan atau lembaga keuangan resmi lainnya, yang pada
akhirnya dapat membuat banyak orang terjebak dalam investasi ilegal dan produk
turunan laingya.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) antara tahun 2013 hingga 2017, ditemukan bahwa tingkat pemahaman

syarakat tentang literasi keuangan masih rendah. Hal ini juga ditegaskan oleh
Agus Sugiarto (2016) yang menyatakan bahwa Indgnesia saat ini berada pada
kondisi literasi keuangan yang relatif sangat rendah. Pemerintah telah merancang
dan mengamanatkan Kerangka Strategi Nasional Literasi Keuangan yang terdiri
dari tiga pilar utama, yaitu: Pendidikan dan kampanye literasi keuangan nasional
Pengembangan infrastruktur literasi keuangan Pengembangan pr dan jasa
keuangan. Melalui ketiga pilar ini, diharapkan dapat tercapai tujuan meningkatkan
literasi keuangan masyarakat, schingga sctidaknya 50% karyawan memiliki
pemahﬁan yang baik mengenai keuangan.

Menurut Huston (2010), literasi keuangan mencakup dimensi penerapan
tambahan yang berarti bahwa individu harus memiliki kemampuan dan
kepercayaan diri untuk menggunakan pengetah keuangan mereka dalam
pengambilan keputusan keuangan. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang
baik akan menggunakan kemampuannya untuk mengelola keuangan secara tepat,
tetapi tanpa kepercayaan diri, keputusan yang diambil bisa tidak optimal dan

pengelolaan keuangan menjadi kurang efektif.




Di negara berkembang, kesadaran masyarakat untuk menabung masih
rendah, dengan banyak orang beranggapan bahwa menabung hanya dilakukan jika
ada kelebihan pendapatan setelah kebutuhan sehari-hari terpenuhi. Ada juga
panda bahwa menabung merupakan tindakan wajib sebagai dana cadangan
untuk keadaan darurat yang mungkin terjadi di masa depan.

Pemerintah Indonesia, bersama OJK dan lembaga perbankan, telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat menabung di kalangan
masyarakat. OJK juga memberikan perlindungan kepada nasabah dari lembaga
keuangan yang sah, sementara Bank Indonesia telah meluncurkan program
"Tabunganku" pada tahun 2012 sebagai bagian dari Gerakan Indonesia Menabung
untuk meningkatkan perilaku menabung di masyarakat.

Perilaku menabung mencerminkan sikag, positif, seperti kemampuan
menahan godaan untuk boros dan sikap jujur. Menurut penelitian Widyastuti,
Suhud, dan Sumiati (2016), ada dua indikator utama dalam mengukur perilaku
menabung, yaitu perilaku investasi dan perilaku belanja.

Menabung merupakan salah satu bentuk penghematan yang, jika
dilakukan secara konsisten, dapat menjadi sifat positif yang meningkatkan
kualitas hidup. Menabung memiliki banyak manfaat, termasuk memberikan
cadangan finansial, membantu menjalani gaya hidup hemat dan mandiri,
memenuhi kebutuhan jangka pendek dan panjang, serta melindungi dari
kemungkinan-kemungkinan mendesak di masa depan. Namun, jika tidak
menabung, kita tidak akan memiliki dana cadangan untuk kebutuhan mendadak,
yang dapat mendorong perilaku boros dan ketergantungan pada orang lain, serta
berujunépada hutang jangka panjang.

Literasi keuangan adal alah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku menabung seseorang. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi
keuangan adalah serangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri masyggakat dalam mengelola
keuangan pribadi. Seseorang dengan literasi keuanganuﬁ baik akan sangat
diuntungkan, karena literasi keangan membantu mereka mengelola keuangan

dengan lebih baik dan mencapai kehidupan yang lebih aman di masa depan.




Untuk mencapai literasi keuangan, seseorang perlu mempelajari keterampilan
dalam memalat anggaran keuangan pribadi dan mampu melacak pengeluaran.

Pegawai Negeri Sipil (P menurut Undang-Undang Nomor 43
Tahun 1999 adalah individu yang diangkat oleh pejabat berwenang untuk
menjalankan tugas di suatu jabatan negara dan dibayar sesuai peraturan
perundang-undangan. Selain gaji, PNS juga menerima berbagai bentuk
kesejahteraan lainnya seErti program pensiun, jaminan kesehatan, tabungan
perumahan, dan asuransi. Namun, dana pensiun yang diberikan pemerintah sangat
kecil dibandingkan dengan kebutuhan hidup saat ini, sehingga pengelolaan
keuangan yang baik selama usia produktif menjadi sangat penting.

Penelitian tentang perilaku menabung terkait litgzasi keuangan telah
banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian Aamir dkk (2018) menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kemauanﬁnabung. Mustakim
(2019) menemukan bahwa budaya dan pengaruh pribadi berpengaruh signifikan
terhadap kepufusan menabung. Penelitian Susanti & Putri (2018) juga
menemukan bahwa literasi keuangan dan pengendalian diri berpengaruh
signifikan terhadap perilaku menabung. Namun, Giuliano dan Ozcan (2020)
menemukan bahwa budaya tidak memainéan peran dalam perilaku menabung.
Waulandari & Susanti (2019) menemukan bahwa literasi keuangan dan pengaruh
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.

Mengingat fenomena ini, penelitian ini akan berfokus pada "Analisis
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung PNS DPMPPTSP

Kabupaten Nias Utara."

12 Identjfikasi Masalah
Ada beberapa hal yang diidentifikasi menjadi alasan utama mengapa
penelitian ini perlu dilakukan:
1. Masih rendahnya pemahaman masyarakat Indonesia khususnya di
lingkungan perkantoran DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara tentang

literasi keuangan dan manfaat literasi keuangan.




2. Masyarakat Indonesia masih rendahnya kesadaran menabung
khususnya di lingkungan perkantoran DPMPPTSP Kabupaten Nias
Utara.

3. Fenomena yang terjadi diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan
mengenai literasi keuangan mengenai produk keuangan sehingga
banyak karyawan yang menjadi korban dan tergiur dengan tawaran

keuntungan yang tinggi.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah berperan dalam memperjelas rumusan apa yang
harus dilakukan atau diteliti. Untuk memudahka.ﬁan fokus peneliti dalam
pembahasan sehingga tujuan penelitian tercapai maka peneliti memberikan
batasan terhadap masalah yang diteliti.
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas tentang

Literasi Keuangan dan Minat Menabung .

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

a. Adakah pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap minat menabung
S 7 DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara?

b. Seberapa besar pengaruh literasi keugngan terhadap minat menabung

pegawai DPMPPSTP Kabupaten Nias Utara?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan tujuan penelitian ini , yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat
enabung pegawai DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara?
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap

minat menabung pegawai DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara?




Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, peneliti berharap penelitian

ini dapat memberikan hasil yang bermanfgat . Yaitu manfaat praktis dan

teoritis yang antara lain dapat disampaikan sebagai berikut:

a.

B.

Secara teoretis

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pemikiran
dalam rangka penerapan literasi keuangan bagi PNS di Kabupaten

ias Utara.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian

lebih lanjut terkait literasi keuangan.

Praktis

1.

Bagi PNS Kabupaten Nias Utara, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi minat menabung.

. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan

tambahan informasi dan pengetahuan mengenai hal-hal yang

mempengaruhi minat menabung.

. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

tambahan informasi dan tambahan pengetahuan mengenai
pentingnya menabung upgfitk kehidupan yang lebih baik dan
berkualitas di masa depan. Apabila terjadi sesuatu yang tidak terduga,
seperti sakit, bencana alam dan lain sebagainya, perilaku menabung

juga dapat dijadikan sebagai dana cadangan atau pencegahan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

21 ﬁajian Teoritis

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami,
menganalisis, mengelola, dan mengkomunikasikan situasi kenangan pribadi yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi seseorang. Literasi keuangan
memberikan wawasan tentang cara mengelola uang dengan baik untuk mencapai
kesejahteraan di masa depan melalui pemanfaatan peluang yang ada (Sari &
Listiadi, 2021).

Kharchen sebagaimana dikutip dalam Mimelientesa Irman (2018),
mendefinisikan literasi keuangawbagai keterampilan numerik dan pemahaman
dasar tentang konsep ekonomi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat terkait menabung dan meminjam. Penelitian oleh Wahyuni dkk. (2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan
berbagai pilihan keuangan, mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa
merasa tidak nyaman, merencanakan masa depan, serta merespons dengan baik
terhadap peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-
hari.

Huston dkk. (2012) juga mendefinisikan literasi keuangan sebagai
kemampuan untuk memahami, menganalisis, mengelola, dan mengkomunikasikan
kondisi keuangan pribadi yang memengaruhi kesejahteraan ekonomi. Ini
mencakup kemampuan untuk membedakan berbagai pilihan keuﬁan, membahas
isu-isu keuangan, merencanakan masa depan, dan bertindak kompeten dalam
menghadapi peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-
hari, serta memahami kondisi ekonomi secara umum.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengartikan literasi keuangan sebagai proses
terpadu yangamelibatkan peningkatan pengetahuan, kepercayaan diri, dan
keterampilan masyarakat agar mampu mengelola keuangan dengan lebih baik
(OJK, 2013). Seiring waktu, OJK menyempurnakan definisi ini dengan
memasukkan aspek keterampilan dan kepercayaan diri. Sebagaimana dinyatakan
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dalam POJK (2016) dan dikutip oleh Soetiono dan Setiawan (2018), literasi

keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan guna meggapai kesejahteraan.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan adalah kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola keuangan secara
efektif dengan mea&nfaatkan semua sumber daya keuangan yang tersedia,
sehingga seseorang dapat mengambil keputusan yang tepat dalam merencanakan
keuangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2.1.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami,
menganalisis, mengelola, dan mengkomunikasikan kondisi keuangan pribadi yang
berdampak pada kesejahteraan ekonomi (Sari & Listiadi, 2021). Kharchenko
dalam Mimelientesa Irman (2018) menambahkan bahwa literasi keuangan
mencakup keterampilan numerik dan pemahaman konsep dasar ekonomi yang
dibutuhkan untuk keputusan abung dan meminjam.

Wahyuni dkk. (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan melibatkan
kemampuan membedakan pilihan keuangan, berbicara tentang uang dan masalah
keuangan dengan nyaman, merencanakan masa depan, dan merespons dengan
baik peristiwa yang pengaruhi keputusan keuangan. Huston dkk. (2012) juga
menekankan bahwa literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membaca,
menganalisis, dannmengelola kondisi keuangan pribadi, serta menanggapi
perist'ﬁ ekonomi yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2013) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai proses meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri
masyarakat dalam mengelola keuangan. Definisi ini kemudian disempurnakan
dengan memasukkan aspek keterampilan dan keyakiman diri (POJK, 2016;
Soetiono & Setiawan, 2018). Secara keseluruhan,algrasi keuangan adalah

ampuan dan pengetahuan untuk mengelola keuangan secara efektif dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia demi mencapai tujuan finansial yang

diinginkan.




2.1.1.1 Manfaat Literasi Kenangan

Manfaat utama literasi keuaﬁm adalah meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam membuat keputusan keuangan yang bijaksana. Menurut

Otoritas Jasa Keuangan (2022), literasi keuangan membantu dalam mengelola

uang dengan efektif, membuat anggaran yang baik, serta mengendalikan

simpanan, pinjaman, dan investasi. Banyak negara yang menyadari betapa

pentingnya literasi keuangan sebagai bagian dari kebijakan keuangan nasional,

yang membawa manfaat di berbagai sektor, di antaranya:

1.

Indivi agi individu yang memasuki dunia kerja, literasi keuangan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan
keuangan pribadi (Soetiono & Setiawan, 2018). Literasi keuangan
mempengaruhi cara seseorang membuat anggaran pribadi dan perilaku
menabung, yang memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan
finansial di masa depan. Selain itu, literasi keuangan yang baik juga sangat
mempengaruhi keputusan keuangan yang diambil dalam lingkungan
keluarga, memungkinkan mereka merencanakan dan mengelola keuangan
dengan lebih bijaksana.

Lembaga Keuangan Keberadaan lembaga keuangan dalam masyarakat
dengan literasi keuangan yang tinggi dapat mengurangi risiko gagal bayar,
karena masyarakat lebih mampu memilih produk keuangan yang sesuai
dengan kebutuhannya sambil mempertimbangkan risiko yang terkait
dengan produk tersebut. -

Negara Program literasi keuangan tidak hanya penting bagi negara-negara
maju, tetapi juga menjadi prioritas bagi hampir semua negara. Peningkatan
literasi keuangan dipercaya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi,
mengurangi tingkat kemiskinan, mengatasi ketimpangan pendapat an
menjaga stabilitas sistem keuangan negara (OJK, 2017). Manfaat literasi
keuangan yang tinggi di tingkat nasional meliputi: a) Pendorong

pertumbuhan ekonomi. b) Pengurangan kemiskinan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan




Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan mcnca](ﬁ jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.
Pendapat serupa diungkapkan oleh The Australia and Zealand Banking
Group Limited (ANZ, 2015), yang menyatakan bahwa usia, pengetahuan dan
sikap keuangan, pendapatan rumah tangga, serta pendidikan dan posisi juga
empengaruhi literasi keuangan.
Indikator Literasi Keuangan
Literasi keuangan dapat diukur dengan mengidentifikasi kemampuan
seseorang dalam menilai nilai uang, memahami fitur layanan, mencatat keuangan,
mengelola pengeluaran. Menurut penelitian Soraya & Lutfiati (2020),
indikator literasi keuangan mencakup:

1. Pengetahuan tentang nilai barang dan skala prioritas hidup.
Penganggaran, tabungan, dan pengelolaan uang.
Pengelolaan kredit.

Pentingnya asuransi dan perlindungan risiko.
Dasar investasi.
Perencanaan pensiun.

Membandingkan produk dan mencari nasihat serta informasi tambahan.

=R E R R

Mengenali potensi konflik prioritas.
Menurut penelitian Mendari & Kewal (2013), indikator literasi keuangan

meliputi:
§

Pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.

2. Simpan pinjam.
3. Asuransi.
4. Investasi.

2.1.2  Pengertian Minat Menabung

Secara sederhana , bunga dapat diartikan sebagai kecenderungan
dan semangat yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Dimana minat tidak termasuk dalam istilah populer dalam Psikologi karena
sangat bergantung pada faktor internal lainnya, seperti: konsentrasi,
perhatian, rasa ingin tahu, motivasi dan kebutuhan.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat diartikan

sebagai kesukaan, perhatian, minat atau kesenang&(sesuaj dengan hati)
terhadap sesuatu atau keinginan terhadap sesuatu. Minat yang merupakan
kecenderungan sadar seseorang tidak muncul begitu saja, melainkan minat
terbentuk melalui pertumbuhan, kedewasaan, pemikir oses belajar dan
pengalaman. Menurut penelitian Majhaf (2020) , minat adalah suatu
dorongan yang dapat mengakibatkan perhatian seseorang tertuju pada objek
tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dag,grang.

Minat menabung diartikan sebagai dorongan yang menyebabkan
seseorang ingin menyimpan uangnya di bank dan penarikannya hanya dapat
dilakukan sesuai syarat dan ketentuan yang disepakati bersama . Dalam
penelitian Mustikawati (2013) terungkap bahwa minat nasabah untuk
menabung merupakan keinginan yang berasal dari nasabah itu sendiri untuk
menggunakan produk institusi. perbankan dan /atau menyimpan uangnya di
bank untuk tujuan tertent;

Menabung juga merupakan bagian dari tindakan pengendalian diri
terhadap pemenuhan keinginan akan kebutuhan masa depan yang lebih
penting agar tidak terbuang percuma. terbawa oleh keinginan masa kini.
Dalam penelitiannya Maharani dkk , (2021) mengungkapkag, bahwa
munculnya keinginan dan ketertarikan terhadap suatu objek dapat membuat
nasabah merasa senang karena dibarengi dengan perasaan ingin, atau
mcnimblﬁn minat untuk bersedia menabung.

penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa minat
menabung adalah a keinginan dan keinginan serta mampu menyisihkan

sebagian uang yang dimiliki.

2122 Manfaat Bunga Menabung
gkin kita sering menganggap menabung itu sulit
bagiwn‘;agian orang, padahal jika kita memahami
manfaat menabung maka tidak ada alasan untuk tidak
melakukannya. Dengan menabung kita bisa merasakan
manfaat yang luar biasa jika di kemudian hari kita
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mengalami hal-hal yang mendesak atau belum
terpikirkan sebelumnya, atau bisa dikatakan dengan

menabung kita mempunyai dana untuk berjaga-jaga.

Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Minat
Menabung

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengatakan
bahwa faktor adalah suatu hal (keadaan, peristiwa) yang
dapat mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya
sesuatu. Faktor yang dapat mempengaruhi minat
masyarakat untuk menabung adalah pengetahuan,
pelayanan dan lokasi.
ﬁnentara itu Juaria et al. (2017) dalam penelitiannya
menyatakan  bahwa faktor -faktor yang dapat
mempengaruhi minat menabung adalah kekayaan,
pekerjaan, usia, pendidikan, konsumsi, keinginan bunga,
ingkat suku bunga, tindakan pencegahan, dan kondisi

keluarga.

Indikator Minat Menabung

Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan
atau berfungsi sebagai pedoman atau informasi. Menurut
penelitian Frida (2020), indikator atau minat megabung
yang pertama adalah Investing Behavior, yaitu bagian
dari ilmu ekonomi yang berfokus pada pengaruh
psikologis, yang mempengaruhi perilaku keuangan dan
keputusan keuangan. Kedua, Perilaku Belanja adalah
perilaku  masyarakat dalam  menggunakan dan
mengevaluasi keuangan.

Selain itu menurut Marwati (2018) , indikator minat
menabung antara lain:
1. Kebutuhan masa depan
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2. Menyimpan keputusan

3. Langkah-langkah penghematan

213 E\l S DPMPTSP Kabupaten Nias Utara

Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 , Pegawai
Negeri Sipil (PNS) adalah seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat
yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan Negara atau dipercayakan. dengan bea negara dan dibayar menurut
peraturawrundang-undangan yang berlaku.

Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu kabupaten. di Pulau
Nias, Sumatera Utara, Indonesia. Kabupaten Nias Utara diresmikan oleh
Menteri Dalam Negeri RI Mardiyanto pada tanggal 29 Oktober 2008
sebagai salah satu hasil pemek Kabupaten Nias. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Nias Utara %:m 2021, jumlah penduduk Kabupaten
Nias Utara pada tahup2020 berjumlah 147.274 jiwa, dengan kepadatan 119
jiwa/km2. Ibu kota Kabupaten Nias Utara da di Kecamatan Lotu.
Kabupaten Nias Utara dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 45
Tahun 2008 tentang Pembeﬂukan Kabupaten Nias Utara di Provinsi
Sumatera Utara. Nias Utara merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara dan terletak di Pulau Nias sebelah barat Pulau Sumatera
yang berjarak +92 mil laut dari_Kota Sibolga. Kemudian letak geografis
Kabupaten Nias Utara pada 1003'00" - 1032'00" Lintang Utara dan
97000'00" - 99000'00" Lintang Selatan, dengan luas wilayah menurut BPS
adalah 1.501,63 Km?, sedangkan hasil pengukuran dan tapan indikasi
batas kabupaten/kota sebagaimana telah disahkan dalam Peraturan Daerah
Nomo ahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nias
Utara, luas wilayah Kabgpaten Nias Utara adalah 1.241 48 Km?.

Sesuai dengan Eaturan Daerah Kabupaten Nias Utara Nomor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nias Utara .
214  Penelitian Sebelumnya

12




Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Tabel penelitian terdahulu
TIDAK. Peneliti dan Judul Metode Penelitian dan Hasil
Penelitian Penelitian

1. Dwi  Lestari,  Arlin | Penelitian ini menggunakan data
Ferlina (2017) primer yaitu berupa kuesioner.
“Pengaruh literasi | Dimana data yang ada dianalisis
keuangan terhadap minat | menggunakan regresi linier
menabung (studi pada | sederhana.
mahasiswa Kota | Dan hasil penelitiannya
Bnadung)” menunjukkan bahwa literasi

keuangan berpengaruh signifikan

terhadap minat menabung sebesar

79.57% dan sisanya dipengaruhi
5 oleh faktor lain yang tidak diteliti.

2. Berry, Karlan, dan | Dalam penelitiannya, Berry
Pradhanc (2018) menggunakan metode penelitian
“Hubungan antara literasi @antitatif.
keuangan dan minat | Hasil  penelitian ~ membuktikan
siswa  menabung  di | bahwa tidak terdapat hubungan yang
sekolah dasar dan signjfik% antara literasi keuangan
menengah di Ghana” dengan minat menabung siswa di

sekolah dasar dan menengah di
ana .

3. Susilo (2018) Metode penelitian yang digunakan

“Pengaruh Kualitas | dalam penelitian adalah metode

Pelayanan dan Literasi
Terhadap
Minat Menabung Sebagai
Nasabah BTM Amanah

Bina

Keuangan

Insan Lampung

penelitian kuantitatif.

Dari hasil penelitiannya menyatakan
b yang dimiliki iterasi keuangan
pengaruh positif dan signifikan

terhadap Minat menjadi nasabah
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Tengah”

pada BTM A manah Bina Insan
Lampung Tengah

landari, DA, & |Dalam penelitian ini, metode
Susanti (2019) penelitian yang digunakan adalah
“Pengaruh literasi | metode penelitian kuantitatif.
keuangan, inklusi | Hasil analisis dari penelitian
keuangan, uang saku, sebut adalah:
dan teman  sejawat | Pertama, literasi keuangan, inklusi
terhadap perilaku | keuangan, uvang saku dan teman
menabung mahasiswa | sebaya secara simultan mempunyai
pendidikan akuntansi | pengaruh yang signifikan terhadap
Fakultas Ekonomi | perilaku menabung.
Universitas Negeri | Kedua literasi keuangan
Surabaya” berpengaruh signifikan terhadap
perilaku menabung.
Ketiga inklusi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku menabung.
Keempat uang jajan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
menabung.
Kelima peers mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku
enabung.
Mega Ayu Sekarwati, | Metode penelitian yang digunakan
Susanti (2020) adalah metode penewn kuantitatif.
“Pengaruh literasi | Hasil penelitian ini mengungkapkan
angan, inklusi | bahwa:

keuangan dan modernitas

individu terhadap
perilaku menabung
mahasiswa  Universitas

Negeri Surabaya”

1. Literasi keuangan, inklusi
keuangan dan modernitas individu
berpengaruh secara simultan
terhadap perilaku menabung .

tidak

perilaku

2. Literasi  keuangan

berpengaruh  terhadap
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menabung .
3. Inklusi keuangan berpengaruh
secara parsial terhadap perilaku
menabung .
4. Modernitas individu berpengaruh

secara parsial terhadap perilaku

menabung
Nurrohmah dan | Penelitian ini menggunakan
Purbayati (2020) lekatan deskriptif kuantitatif.
“Pengaruh Tingkat g‘ hasil penelitiap, yang telah
Literasi Keuangan | dilakukan ditemukan?ahwa variabel

Syariah dan Kepercayaan

independen tingkat literasi keuangan

Masyarakat Terhadap | syariah berpengaruh positif terhadap
Minat Menabung di Bank | minat menabung pada bank umum
Syariah” syariah di kota bandung.

Candera, Nadila dan | Metode penelitian yang digunakan
Adzan (2020) adalah analisis Analisis Regresi
“Pengaruh literasi | yang la‘ingkarkan (MRA) .

keuangan syariah dalam
memoderasi  pengaruh
demografi terhadap minat
menabung di perbankan

syariah”

Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa faktor demografi yang terdiri
kelamin, dan
tidak

pengaruh yang signifikan terhadap

dari  jenis umur

pendapatan mempunyai
minat masyarakat untuk menabung.
Sedangkan tingkat pendidikan pada
o = 0,10 mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
minat masyarakat menabung pada
Bank Syariah di Kota Palembang.
Dan literasi keuangan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap

minat masyarakat untuk menabung
di Bank Syariah di Kota Palembang.
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Kerangka Berpikir

Kerangka Pemikiran merupakan landasan berpikir yang memuat
perpaduan antara teori dengan fakta, observasi dan tinjauan pustaka, yang
akan dijadikan landasan dalam kegiatan penelitian. Dimana, kerangka
berpikir pada dasarnya merupakan susunan seluruh variabel atau segala
sesuatu yang nantinya dapat membantu terlaksananya penelitian dengan
baik dan benar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kita dapat melihat hal yang
menggambarkan variabel Independen yaitu Pengaruh Literasi Keuangan
(X). Sedangkan variabel dependennya lah Minat Menabung PNS
DPMPPTSP Kab. Nias Utara (Y). Model penelitian yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada latar belakang, rumusan
masalah, dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan pada subbab
sebelumnya.

Rikayant & Listiadi ( 2020) menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung , artinya jika
literasi keuangan baik maka akan berdampak pada juga untuk perilaku
menabung yang tinggi dan sebaliknya . Sehingga dapat dipastikan tingginya
algkat literasi keuangan yang dimiliki sescorang juga akan memberikan
kontribusi y baik terhadap perilaku menabung. Hal ini dikarenakan
semakin baik tingkat literasi seseorang maka semakin baik ia memahami
pentingnya menabung untuk masa depan, serta semaﬁn paham dalam
mengambil keputusan dalam mengelola keuangannya. Literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap minat individu untuk menabung, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan kemampuan
masyarakat dalam mengelola keuangannya maka masyarakat akan semakin

bijak dalam minat menabung.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pengetahuan dasar
keuangan pribadi
Tabungan dan pinjaman
Asuransi

Investasi

?.3 Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
suatu rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
tersebut telah dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Hipotesis dalam
penelitian.ini adalah sebagai berikut:
Ha: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan literasi keuangan
terhadap minat menabung PNS DPMPPTSP Kab. Nias Utara?
Ho:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan literagi keuangan terhadap
minat menabung PNS DPMPPTSP Kab. Nias Utara.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis pencliﬂl dapat dibedakan menjadi tiga berdasarkan jenis data
dan analisisnya , antara lain penelitian kualitatif, kuantitatif, dan penelitian
gabungan kualitatif dan kuantitatif. Berikut ini penjelasan lebih lanjut
magenai jenis penelitian Ibrahim, dkk (2018:32) bahwa:

1. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memusatkan perhatian
pada data yang berupa kalimat atau kata-kata. Penelitian ini biasanya
dilakukan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam,
mengidentifikasi pola, makna dan interpretasi subjektif.

2. Jenis penelitian gabungan atau metode ca an merupakan jenis
penelitian yang memadukan penggunaan data kualitatif dan kuantitatif
dalam satu penelitian. Penelitian ini biasanya dilakukan untuk
memperoleh pemahama ng lebih utuh dan menyeluruh terhadap
fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data digunakan dalam
penelitian gabungan dapat mencakup wawancara, observasi, survei,
dan eksperimen. Hasil penelitian gabungan biasanya disajikan dalam

tuk narasi dan figur yang terintegrasi secara holistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

Variabel Penelitian

variabel adalah semua komponen peneliti telah merumuskannya untuk
dipahami kemudian mencari informasinya dankemudian dapat diambil
kesimpulan dari penelitian tersebut. Kemudian, §&iabel penelitian adalah
faktor-faktor yang diamati atau diukur dalam suatu penelitian. Dimana
variabel-variabel tersebut menjadi fokus penelitian dan dapat mempengaruhi
hasil penelitian .
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Berikut variabel penelitiannya:

1.  Variabel Independen/Bebas (X): Literasi Keuangan

Variabel bebas atau variabel bebas adalah yang mempengaruhi

munculnya variabel terikat (terikat).

2. Variabel Dependen/Terikat (Y): Minat Menabung Pegawai DPMPTSP

Kabupaten. Nias Utara Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias Utara.

Tabel 3.2 Tabel

TIDAK.

Variabel

Indikator

Pengukuran

Variabel (X)

Literasi Keuangan

1. Pengetahuan dasar
keuangan pribadi

2A Tabungan dan
pinjaman p

3. Asuransi

4. Investasi

Skala Likert

Variabel (Y)
Bunga Menabung
gi Pegawai
Dinas Penanaman
Modal dan
Perizinan Terpadu
Satu Pintu
Kabupaten  Nias

Utara

1. Kebutuhan masa
depan

2. Keputusan  untuk
menabung

3. Langkah-langkah

penghematan

Skala Likert

Catatan:

Pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert dengan

sepuluh 10 (sepuluh) pernyataan untuk masing-masing

variabel.
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3.3 Populasi dan Sampel

33.1 Populasi

Populasi bukan hanya sekedar jumlah subyek yang diteliti, namun
meliputi seluruh ciri-ciri atau ciri-ciri yang dimiliki oleh masyarakat itu
sendiri.

Menurut Kurniawan dalam Sudaryono (2017:166) , populasi dalam
penelitian mengacu pada pengertian umum populasi yang mencakup objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
dipelajari oleh peneliti untuk diambil kesimpulan. Definisi tersebut
menunjukkan bahwa dalam menentukan populasi, peneliti harus
cmperhatikan kualitas dan karakteristik objek atau subjek yang ingin
diteliti, sehingga dapat diambil kesimpulan yang akurat dan relevan dari
hasil penelitian.

Populasi yang dimaksud dalam konteks ini adalah seluruh pegawai
pada Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Nias Utara. Jumlah penduduk ini adalah 31 PNS termasuk Pegawai Harian
Lepas.

33.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018,.p. 81), “sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus
benar-benar mewakili atau mewakili populasi yang diteliti.” Sedangkan
menurut Arikunto (2019, p. 109), ** Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah
bagian yang mewakili atau mewakili populasi yang akWiteliti.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Sampling Jenuh . Menurut Sugiyono (2019), “sampling jenuh adalah teknik
pemilihan sampel apabila seluruh anggota populasi dijadikan sampel”.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh, dimana seluruh populasi dalam penelitian ini dijadikan

sampel. Alasan penggunaan teknik sampling jenuh adalah karena
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populasinya relatif kecil yaitu kurang dari 100 orang atau penelitian yang

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Sampelnya adalah seluruh pegawai baik pegawai negeri sipil

maupun pekerja harian lepas.

Jumlah Pegawai pada tahun 2023

Jumlah
Nama Karyawan
karyawan
Pegawai DPMPPTSP Kecamatan. Nias Utara 31 Orang

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

Dalam bukunya (Sugiyono, 2019: 102) menyatakan hal itu

alam dan sosial yang diamati. Semua fenomena tersebut secara khusus

Jenis instrumen perﬁtian yang dapat digunakan dalam penelitian

disebut variabel penelitian.

kuantitatif antara lain tes , angket, wawancara, lembar observasi, catatan
anekdot,ﬁatan berkala , skala nilai, dan daftar periksa .

Fungsi instrumen penelitian adalah sebagai alat untuk mencatat
informasi yang disampaikan responden, sebagai alat untuk mengatur
proses wawancara, scbagai alat untuk mengevaluasi prestasi kerja staf
peneliti.

Maka dari penjelasan diatas maka instrumen penelitian yang

diambil peneliti adalah melalui angket atau angket.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan informasi atau
fakta yang relevan éﬂgan suatu topik atau permasalahan tertentu. Tujuan
pengumpulan data adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap suatu fenomena atau situasi yang diteliti. >

Untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan, peneliti
sebaiknya menggunakan instrumen berupa kuesioner yang diberikan kepada

seluruh pegawai DPMPPTSP Kabupaten. Nias Utara.
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Teknik dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan data

primer yaitu data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner dari
responden dengan cara memberikan kumpulan pertanyaan yang harus diisi
pada tabel kuesioner atau kuesioner yang telah disediakan. Kuesioner dalam
nelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Ningrum (2018) bahwa *
Skala Likert merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial dengan
rentang nilai 1-5 yang diberikan oleh responden .” Data primer
dalam penelitian ini merupakan hasil pengisian kuesioner dari
jawaban responden yang memenuhi kriteria sesuai kriteria yang
dimaksudkan.
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan:
1. Observasi dapat memberikan data yang obyektif dan akurat karena
dilakukan langsung terhadap objek penelitian
2. Kuesioner dapat memberikan data yang luas dan mudah diolah

karena dapat diberikan kepada banyak responden sekaligus.

Teknik Analisis Data

Selanjutnya akan digunakan analisis regresi untuk menguji hubungan
pengaruh literasi keuangan dengan minat menabung karyawan. Untuk
memperoleh kesimpulan, penelitian dapat diambil berdasarkan fenomena-
fenomena yang terdapat pada obje]wenelitian berdasarkan data kuantitatif
yang telah diperoleh. Dan untuk membuktikan pengaruh kedua variabel

tersebut maka penulis akan melakukan teknik analisis data :

3.6.1 Verifikasi Kuesioner
Upaya untuk memeriksa apakah kuesioner telah diedarkan dan

diisi dengan benar merupakan bagian dari verifikasi kuesioner.

3.6.2 Pemrosesan Kuesioner
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3.6.3

3.6.4

Kuesioner yang telah diedarkan kepada sejumlah responden

terdiri dari 4 alternatif pilihan jawaban, dengan menggunakan

metode gkala likert dengan teknik pembobotan :

Pilihan A (SS/ Sangat Setuju ) diberi skor = 4
Pilihan B (S/ Setuju ) diberi skor = 3
Opsi C (LS/ Tidak Setuju ) diberi skor = 2
Opsi D (STS/ Sangat Tidak Setuju ) diberi skor = 1

Uji Validitas Data

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) menunjukkan derajat
keakuratan antara data yang benar-benar ferjadi pada suatu objek
dengan data yang dikumpulkan peneliti. Untuk mengetahui validitas
suatu it kita mengkorelasikan skor item dengan total item
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah dengan
menggunakan prog komputer SPSS Versi 26 untuk mencari uji
validitas numerik. Kriteria penilaian uji validitas adalah sebagai
berikut :

e Jika I hitung > I wbel . maka item kuesioner tersebut valid

e Jika T himng < I' wbel . maka item kuesioner tersebut dikatakan

tidak valid

Uji dalan Data

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2017:177). Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau
reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan bersifat
konsisten atau stabil sepanjang waktu . Alat untuk mengukur
reliabilitas adalah Cronbach Alpha .

Hasil a > 0,60 = reliabel atau konsisten

Hasil a < 0,60 = tidak dapat diandalkan atau tidak konsisten
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Pengujiannya adalah untuk mengetahui konsistensi kuesioner yang
digunakan peneliti dengan menggunakan program SPSS versi 26

agar kuesioner tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik (Uji Prasyarat)
1. Uji Normalitas
Metode pengujian uji normalitas lalui Kolmogorov -
Smirnov tes . Jika Nilai uji statistik lebih besar dari taraf
signifikansi o 0,05 maka dikatakan model gggresi berdistribusi
normal dan sebaliknya jika nilai uji statistik lebih kecil dari taraf
signifikansi o 0,05 maka dikatakan regresi model terdistribusi

normal.

2. ji Heteroskedastisitas
Menurut  Ghozali  (2021:178) bahwa “tujuan  uji
heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui atau menguji apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residu
pengamatan yang satu ke pengamatan yang lain masih berarti
terjadi heteroskedastisitas.”
Dalam uji hetergskedastisitas  peneliti menggunakan
program SPSS versi 26. Ciri-ciri tidak adanya gejala adalah:
a. Titik-titik itu menyebar ke atas, ke bawah, dan ke seluruh
penjuru
b. Titik-titiknya tidak menggumpal, hanya bagian atas dan
bawah saja
c. Sebaran titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang,
melebar, menyempit dan melebar kembali

d. Distribusi titik data tidak terpola

3. Uji Linearitas
Dalam uji linearitas peneliti menggunakan program SPSS
versi 26. Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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3.6.6

3.6.7.

=l O\
" 1921

Jika nilai sig . penyimpangan dari linearitas > 005 maka
terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

b. Ketika tanda tangan. penyimpangan dari linearitas < 0,05
maka tidak terdapat hubungan linear antara wvariabel

independen dengan variabel dependen.

Uji Kﬁsien Korelasi

Penelitian iniﬁnujuan untuk menjelaskan kekuatan dan arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Korelasi yang digunakan dalam analisis ini adalah korelasi Product
Moment dengan bantuan program SPSS versi 26.

Untuk mengartikan besarnya koefisien korelasi menurut

Sigggar (2017:251), dijelaskan sebagai berikut:

0,00- 0,199 = Tingkat hubungannya sangat
lemah

0,20-0,399 = tingkat tautan lemah

0,40-0,599 = tingkatbungan yang cukup

0,60-0,799 = tingkat hubungan yang kuat

0,80-1,00 = tingkat hubungannya sangat kuat

Menguji Koefisien Determinan
Pada pengujian ini dapat dilihat dengan bantuan program SPSS
Versi 26. Jadi rumus yang dibutuhkan adalah H;
KD =r*100%
ormasi:
KD = Koefisien determinasi

2 = Koefisien Korelasi
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3.6.8 Analisis Regresi Linier Sederhana
An regresi linier sederhana digunakan dengan tujuan untuk
menguji hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk
menelusuri yang kompleks. . Rumus regresi linier sederhana adalah
(Syofian, 2017:284):
kamu =sebuah + bx + e
Informasi:

Y

variabel minat menabung (terikat)
= variabel literasi keuangan ( gratis )

X
= konstan
.

= nilai koefisien regresi

3.6.9 Uji Hipotesis (Uji T)

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai
dua kata * hupo ” yang berarti sementara dan “ resis ” yang berarti
pernyataan atau teori. Menurut Dantes (2012:164), hipotesis adalah
suatu anggapan atau asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta
yang diperoleh melalui penelitian. Selanjutnya menurut Dantes
(2012:164), urﬁ menguji hipotesis digunakan uji T. Uji T ini
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Secara teknis pengujian dilakukan deng embandingkan
nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi a=05.
Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dihiwng nilai T > T wbet maka
variabel independen mpunyai pengaruh terhadap variabel
dependen, artinya HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilainya signifikan > 0,05 dan nilai T hiwng < T wbel maka
g-iabel independen tidak berpepgaruh terhadap variabel

dependen, artinya Ha ditolak dan HO diterima
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Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.7.1  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di kantor DPMPPTSP Kab. Nias Utara
terletak di Jalan Fondrako, Desa Lawira Satua, Kecamatan Lotu,
Kabupaten Nias Utara. Objek penelitian ini dilakukan pada seluruh
karyawan .
372 Jadwaﬁnelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bulan |,
dimulai pada bulan April sampai dengan September 2023 .
WAKTU
Daftar April Mu:gki Juni Juli Agustus | September
204 1/2(3/4]1(2]3 112{3/4]1/2|3] 4

Kegiatan
IProposal
Tesis
Konsultasi
ke
IPengawas

IPendaftaran
Seminar
IProposal
Tesis

Persiapan
Seminar

Seminar
IProposal
Tesis

Persiapan
IPenelitian

IPengumpula
n data

[Penulisan
Naskah
Tesis

Konsultasi

Kepada
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian

Penyajian data secara deskriptif bertujuan untuk membantu

menggambarkan situasi dan kondisi di lokasi penelitian serta karakteristik

nden, yang berguna untuk memperdalam pemahaman terhadap hasil

penelitian. Dalam penelitian ini, pene%melakukan penelitian langsung

terhadap objek dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa

kuesioner yang disebarkan kepada 31 karyawan.

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara Nomor 07

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nias Utara, DPMPPTSP merupakan unsur penyelenggara
oto i daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas.

Akuntabilitas kinerja merupakan perwujudan kewajiban suatu
instansi ~ Pemerintah  dalam  hal  mempertanggungjawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat akuntabilitas
berkala.

Dalam melaksanakan kipgrja telah ditetapkan indikator kinerja.
Kegiatan yang dilakukan dalam upaya memberikan pelayanan
perizinan kepada masyarakat dan menarik perhatian investor untuk
menanamkan modalnya di wilayah Kabupaten Nias Utara antara lain
dengan membuat materi promosi investasi berupa baliho dan audio
visual di tempat-tempat strategis, menyusun secara rinci data dan
peraturan mengenai promosi dan peluang investasi di Kabupaten Nias
Utara, berperan aktif dalam kegiatan pameran nasional dan daerah

serta terus berkoordinasi dengan OPD terkait, sehingga diharapkan
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kedepannya akan ada realisasi investasi di Kabupaten Nias Utara.

daer,

Tugas pokok dan fungsinya dapat diuraikan sebagai berikut,

yaitu:

1.

Tugas Pokok:

Membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang koordinasi, pelayanan
administrasi perizinan terpadu, standardisasi dan sosialisasi,
pengaduan dan pengendalian penanaman modal, pengembangan
kelompok jabatan fungsional dan Tim Teknis secara terpadu,
E’nkronisasi, kesederhanaan dan keamanan dan kepastian.

Fungsi:

A. Pelaksanaan penyiapan program di bidang pelayanan

perizinan terpadu

B. Penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan

C. Pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan

D. Penyelenggaraan pelayanan perizinan dan penanaman modal
e. Memantau dan mengevaluasi proses perizinan dan pemberian

investasi
F. Pelaksanaan pengembangan kelompok jabatan fungsional dan
Tim Teknis
G. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Detail Tugas;
Berdasarkan Peraturan Bupati Nias Utara Nomor 23 Tahun 2017
tentang Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan serta Rincian Tugas
OPD di Kabupaten Nias Utara, uraian tugas pokok dan fungsi
jabatan adalah sebagai berikut:

A . Kepala Departemen
Tugas pokok:
30




Membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan penyusunan

d

an pelaksanaan kebijakan daerah di bidang koordinasi,

pelayanan administrasi perizinan terpadu, standardisasi dan

sosialisasi, pengendalian pengaduan, penanaman modal,

pengembangan kelompok jabatan fungsional dan Tim Teknis

secara terpadu, sinkron, disederhanakan , cara yang aman dan

terjamin.

Fungsi:

1.

Pelaksanaan penyiapan program di bidang pelayanan
perizinan terpadu

. Penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan

3. Pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan

4. Penyelenggaraan pelayanan perizinan dan penanaman
modal

5. Memantau dan mengevaluasi proses perizinan dan
pemberian investasi

6. Pelaksanaan pengembangan kelompok jabatan fungsional
dan Tim Teknis

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Deskripsi pekerjaan:

1. Merumuskan Perencanaan Strategis (Renstra)

2. Menjabarkan kebijakan Bupati berupa disposisi dan

instruksi secara rinci dan jelas guna melakukan tindak

lanjut penyelesaiannya.

3. Membagikan pekerjaan kepada bawahan

. Memberikan petunjuk dan arahan kepada bawahan
. Memeriksa hasil kerja dan memberikan bimbingan teknis
dan administratif kepada bawahan dan disiplin pegawai
. Penerbitan dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan di
bidang penanaman modal serta perizinan dan nonperizinan
. Menyusun LAKIP Jurusan
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9. Penerbitan dan pengendalian penanaman modal dan

perizinan

retaris

Tugas pokok:

Melaksanakan koordinasi, perencanaan, evaluasi dan

pelaporan program Pelayanan.

Fungsi:
Merencanakan kegiatan rahasia tarian

2. Pengelola administrasi kepegawaian, kesejahteraan dan
pendidikan pelatihan pegawai

3. Pengelolaan urusan rumah tangga, protokoler dan
hubungan masyarakat

4. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi keuangan dan
kekayaan daerah

5. Menyelenggarakan kegiatan persuratan, pengetikan,
penyalinan dan pengarsipan

6. Pengelolaan administrasi, pengelolaan perlengkapan dan
pemeliharaan kantor, kebersihan dan keamanan

7. Mengkoordinasikan perencanaan pembangunan, evaluasi

program dan pelaporan

Deskripsi pekerjaan:

1. Mengkoordinasikan persiapan dan perencanaan program

2. Mengkoordinasikan pelaksanaan urusan administrasi
kepegawaian

3. Mengkoordinasikan penyusunan anggaran dan
pengelolaan keuangan

4. Mengkoordinasikan ~ pengaturan tata usaha dan
administrasi

5. Mengkoordinasikan penataan dan pemutakhiran sistem
database dan kearsipan

6. Mengkoordinasikan pelaksanaan koordinasi, komunikasi
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7.

1.
2.
3.
4.

informasi antar bidang atau bagian
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Pelayanan

etaris membawahi:
Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian
Kepala Subbagian Keuangan
Kepala Subbagian Program dan Pelaporan
Kelompok Jabatan Fungsional

. Kepala Divisi Penanaman Modal

Tugas pokok:

Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,

pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan dan

pembinaan pemerintahan serta pemantauan dan evaluasi

laporan di bidang penanaman modal.

Fungsi:
1. pelayanan dan pengembangan fasilitas penanaman al
2. Melaksanakan peninjauan materi pengembangan di bidang

promosi dan kerjasama, Elaya_nan dan pengembangan

fasilitas penanaman modal, dan

. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan promosi dan

kerjasama, pengembangan pelayanan dan fasilitas

eskripsi pekerjaan:

1.

Melaksanakan pengkajian bahan penyusunan program
kerja di bidang promosi dan kerjasama, pengembangan

pelayanan dan fasilitas

. pelayanan dan pengembangan fasilitas penanaman modal

. Melakukan peninjauvan terhadap rumusan pedoman

penyelenggaraan promosi serta kerjasama, pelayanan dan

membangun fasilitas penanaman modal

. Melaksanakan peninjauan materi koordinasi

pengembangan promosi dan kerjasama, pelayanan dan
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pengembangan fasilitas penanaman modal

5. Melaksanakan peninjauan materi pembinaan di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan dan fasilitas
penanaman modal

6. Melaksanakan pengendalian administratif dan teknis
terhadap pelaksanaan program kerja di bidang promosi
ﬁn kerjasama, pelayanan dan pengembangan fasilitas
penanaman modal

7. Melaksanakan peninjauan materi kerjasama di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan dan pembangunan
fasilitas penanaman modal

8. OPD terkait lainnya di bidang promosi dan kerjasama,
pelayanan dan fasilitas penanaman modal bangunan

9. Identifikasi peluang investasi dan bidang usaha unggulan
daerah

10. Melaksanﬁn perencanaan dan pelaksanaan promosi dan
kerjasama, pelayanan dan fasilitas penanaman modal

11. Melaksanakan pelayanan perizinan penanaman modal
dengan menggunakan Sistem Pelayanan Perizinan

anaman Modal Secara Elektronik (SPIPSE)

13. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait

14. Melaksanakan peninjauan materi fasilitasi di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan dan fasilitas investasi
bangunan

16. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
terhadap pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan dan pengembangan
fasilitas penanaman modal, dan

17. Melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan

fungsinya.

Kepala Divisi Investasi membawahi:
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1. Kepala Seksi Pelayanan Penanaman Modal
2. Kepala Seksi Pengembangan Sarana Penanaman Modal

3. Kelompok Jabatan Fungsional

. Kepala Divisi Pelayanan

Tugas pokok:

Melaksanakan pengkajian terhadap bahan perumusan

kebijakan  teknis, pedoman pemberian  dukungan

penyelenggaraan dan pembinaan pemerintahan serta
pemantauan dan evaluasi laporan di bidang pelayanan
perizinan terpadu.

Fungsi:

1. Melaksanakan kajian terhadap bahan perumusan kebijakan
teknis dan pedoman pemberian dukungan
penyelenggaraan pemerintahan di bidang perizinan
terpadu

2. Melaksanakan peninjauan materi pembinaan di bidang
pelayanan perizinan terpadu, dan

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan pelayanan
perizinan terpadu
eskripsi pekerjaan:

. Melaksanakan pelayanan administrasi perizinan dalam
rangka meningkatkan mutu pelayanan publik dan
memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat
untuk memperoleh pelayanan publik

8. Melaksanakan pelayanan informasi dan pengaduan,

istrasi dan survei lapangan

9. Melaksanakan pengkajian materi kerjasama di bidang
pelayanan perizinan

10. Melaksanakan penyiapan tinjauan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan di bidang pelayanan
perizinan
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11. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dan
Tim Teknis dalam penyelenggaraan pelayanan perizinan

12 - Melakukan peninjauan terhadap materi fasilitasi
pelayanan perizinan

13. Melaksanakan pengendalian administratif di bidang
pelayanan perizinan

14. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
terhadap pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang
pelayanan perizinan, dan

15. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya

Kepala Divisi Pelayanan

1. Kepala Pelayanan Informasi dan Pengaduan

2. Kepala Bagian Pendaftaran

3. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Divisi Pengolahan
gas pokok:
Melaksanakan pengkajian terhadap perumusan kebijakan
teknis, pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembinaan serta pemantauan dan evaluasi
laporan di bidang pengolahan perizinan dan nonperizinan.
Fungsi:
1. Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan
teknis dan pedoman pemberian dukungan
penyelenggaraan pemerintahan di bidang pengolahan
perizinan dan nonperizinan, data dan pengaduan serta
standarisasi mutu pelayanan dan dokumentasi
2. Melaksanakan peninjauan materi pembinaan di bidang

pengolahan perizinan dan nonperizinan, data dan

pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
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dokumentasi, dan

3. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengolahan laporan
perizinan dan nonperizinan, data dan pengaduan serta
standarisasi mutu pelayanan dan dokumentasi.

Deskripsi pekerjaan:

1. Melakukan peninjauan terhadap rumusan program kerja di
bidang pengolahan perizinan dan nonperizinan

2. Melakukan penilaian

3. Melaksanakan peninjauan materi koordinasi di bidang
pengolahan perizinan dan nonperizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

4. pengaduan dan standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

7. Melakukan pemrosesan file

8. Melaksanakan tindak lanjut pengolahan data pengaduan

0. pengaduan dan standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

10. data dan pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

12. Melaksanakan pengendalian administratif di bidang
pengolahan perizinan dan nonperizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi
Kepala Pengolahan bawabhi:

1. Bagian Pemrosesan Perizinan dan Non Perizinan

. Bagian Pengolahan Data dan Penanganan Pengaduan

. Bagian Standardisasi Mutu Pelayanan dan Dokumentasi

= W N

. Kelompok Jabatan Fungsional

F . Kepala Pengembangan dan Pengendalian
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as pokok:

Dukungan penyelenggaraan pemerintahan dan pembinaan

serta pemantauan dan evaluasi laporan di bidang

Pembangunan dan Pengendalian Perizinan dan Penanaman

Modal.

Fungsi:

1. Pembinaan dan pengendalian perizinan dan penanaman
modal

2. Melaksanakan review materi pembinaan di bidang
Perizinan dan ngembangan dan Pengendalian
Penanaman Modal, dan

3. Pelaksanaan Pemantauan dan evaluasi laporan Perizinan
dan Pengembangan dan Pengendalian Penanaman Modal.
Deskripsi pekerjaan:

1. Melaksanakan tinjauan Pengembangan dan Pengendalian

3. Melaksanakan ;Enjauan materi koordinasi di bidang
Pembinaan dan Pengendalian Perizinan dan Penanaman
Modal

8. Tim Teknis dalam melaksanakan administrasi di bidang
Pembinaan dan Pengendalian

9. Melakukan peninjauan kembali Pengendalian Perizinan

10. Pengendalian Perizinan

4.1.2 Struktur Organisasi

Penyelenggaraan Pelayanan Penanaman Modal dan Pelayanan
rizinan Terpadu Satu Pintu, terdiri atas:
1. Kepala Pelayanan
2. Sekretariat, terdiri atas:
A Subbagian Umum dan Personalia
B. Subbagian Keuangan
C. Sub Bagian Program dan Pelaporan

3. Bidang Penanaman Modal, terdiri atas :
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A. Bagian Pelayanan Investasi

B. Bagian Pengembangan Sarana Penanaman Modal

C. Analis Kebijakan/Sub Koordinator Promosi Ahli Muda
4. Sektor Jasa,

A Layanan Informasi dan Pengaduan

B. Pendaftaran

C. Analis Kebijakan Ahli Muda/Sub Koordinator Survei
5. Sektor Pengolahan,
A. Pengolahan
B. Penanganan Pengaduan
C . Standardisasi Kualitas Pelayanan dan Dokumentasi
6. Bidang Pembangunan dan Pengendalian,

A Bagian Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian

B. Bagian embangan dan Pengendalian

C. Bagian Pemantauan dan Evaluasi

Struktur organisasi dan tata kerja adalah sebagai berikut:
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4.1.3 Data Pegawai

Tabel 4.1
Data Pegawai DPMPPTSP
N K
TIDAK. ama Karyawan / Posisi
Gigit 1
Kepala Pel P
(. | Devi Afrvand, SH. M Modl dan Periznan Terpadu
’ Gigit. 197912082005012006 ., P
Satu Pintu
5 Hezatulu Harefa, SST Sekretaris Pel
© | Gigit. 19700130 199803 1 005 ckietans Telayanan
3 Marsono Kepala I tasi
© | Gigit. 19740403 200605 1 001 cpala fnvestast
4 Feberlinus Bazaro Baeha, SST Kepala Pelavanan
| Gigit. 19850214 201001 1 021 P Y
Sefili Lase, SE
5. Kepala P lah
Gigit. 19820920 200701 1 007 cpaia Tengotahan
6 Soranto Telaumbanua, SE Kepala Divisi Pengembangan dan
' Gigit. 19810410 200212 1 003 Pengendalian
- Liberman Zendrato, SH, MM Kepala Seksi Pemrosesan
' Gigit. 19790429 201001 1 011 Perizinan dan Nonperizinan
Anastasius B sokhi Zalukhu, . .
3 Sgas Asius Bowosoid 24 ! Kepala Bagian Pembinaan dan
' P dali
Gigit. 198409102010011030 cngendalian
9 Kehadiran Syukur Waruwu, SE Bagian Pelayanan Penanaman
’ Gigit. 19810328 200112 1 001 Modal
10 Yasani Telaumbanua , SE Bagian Kualitas & Dokumentasi
' Gigit. 19741230 200605 1 002 Layanan
11 Arifman Zega, SE Analis Kebijakan Ahli Muda/Sub
' Gigit. 19691007 199803 1 005 Koordinator Promosi
12 Martinus Zega, SE Bagian Pembinaan, Pengawasan
Gigit. 19691007 199803 1 005 dan Pengendalian
Fidelis Telaumbanua, S.Pd
13 . ’ Kepala Pendaft
Gigit. 19850901 201101 1 004 epaia Tencattaran
14 Amirudin Waruwu, A Ma.Pd Kepala Seksi Pelayanan Informasi
’ Gigit. 19700601 199808 1 001 dan Pengaduan
15 Bazatulo Telaumbanua , SE Subbagian U & Personali
" | Gigit. 19720607 201001 1 009 ubbaglan Umum & tersonatia
16 Telaumbanua , SE Kepala Seksi Pemantauan &
' Gigit. 19790425 201101 2 005 Evaluasi
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Anugrah Trisman Gea, ST

17. Subbagian P: & Pel
Gigit. 19880510 201503 1 003 ubbaglan Hogramm & Telaporan
Risma Nelly Zalukhu, A.Md .

18. Kepala Subb K
Gigit. 19880609 201001 2 015 epaia Subbagian Retangan

19 Bioskop Telaumbanua, S.Pd Kepala Bidang Pengolahan Data

' Gigit. 19 760917 200502 1 001 dan Penanganan Pengaduan

Alberi M. Fadli Hulu, S.Si.

20. Komunikasi Institusi Komputer
Gigit. 19950518 202012 1 005
Selamat Terima Kasih kepada P.

21. Zebua, SE Pengawas Investasi
Gigit. 19950605 202203 1 015
Meylinda Yanti Harefa

22, Pelaks
Gigit. 19860522 201001 2 036 claksana

23, Marinu Zega THL

24. Juwita Dewi S.Hulu, SE THL

25. Yantonius Debialtaman Zega THL

26. Kartina Gea THL

27. Darni Laia THL

28. Devi Chrisman Lase, S Kom THL

29. Ridho Kemenangan Nazara THL

30. Kristian Putra Lase THL

31. Rona Putra Samuel Zendrato, SE THL
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4.1.4 Responden

Jumlah responden penelitian ini adalah 31 orang. Dimana
karakteristik responden dapat digolongkan menjadiﬁberapa kategori

seperti usia dan jenis kelamin yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan pengumpulan data penyebaran kuesioner yang
diolah melalui SPSS 26, diperoleh hasil karakteristik dengan
frekuensi 24 dan persentase 77 4%, sedangkan jumlah perempuan

lebih sedikit dengan frekuensi 7 dan persen 22,6%

Tabel 4.2
Daftar Responden
Jenis kelamin
. Persen yang Persen
Frekuensi | Persen Valid Kumulatif
Sah |[Pnia 24 77.4 77,4 58.8

Wanita 7 22.6 22,6 100,0
Total 31 100.0 100.0

Sumber: hasil diolah peneliti (2024)

2. Berdasarkan Usia

Hasil pengumpulan data dari penyebaran kuesioner kepada
responden diolah melalui SPSS wversi 26, adapun hasil

karakteristik responden berdasarkan umur.

Tabel 4.3|
Daftar Responden
Usia
Freknensi | Dersen Persen yang Persen
Valid Kumulatif

Sah |24-30 4 12,9 12,9 12,9

31-40 12 387 38,7 51.6

41-55 15 48.4 48 .4 100,0

Total e | 100,0 100.0

Swmber: hasil diolah peneliti (2024)

3. Berdasarkan Pendapatan
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Hasil pengumpulan data dari penyebaran kuesioner kepada

responden.

4.2 Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Verifikasi Data

Verifikasi data yaitu memastikan bahwa kuesioner yang diberikan
kepada 31 responden telah diisi sesuai dengan pedoman dan petunjuk
pengisian kuesioner. Setelah kuesioner disebar, langkah selanjutnya
adalah melakukan verifikasi data pada kuesioner untuk memeriksa
apakah semua kuesioner telah diisi dengan baik dan benar. Hasil
verifikasi menunjukkan seluruh kuesioner diterima dalam kondisi utuh
dan diisi sesuai petunjuk pengisian. Hasilnya, kuesioner akan

digunakan dalam analisis sebagai data penelitian.

4.2.2 Pemrosesan Kuesioner

Arikunto (2018:284) mencatat kelemahan penggunaan lima
alternatif jawaban, karena cenderung menyebabkan responden memilih
alternatif tengah yang dian aman dan mudah tanpa banyak
pertimbangan., dengan empat alternatif pilihan jawaban yang masing-

masing mempunyai bobot tertentu sebagaimana telah dijelaskan

1)  Sangat setuju (SS) diberi skor 4
2)  Setuju(S) diberi skor 3
3) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

4)  Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1




1. Pengolahan Kuesioner Literasi Kenangan (X)

Berikut skor jawabannya

Hasil Kuesioner

Hasil Kuesioner
11D A} esioner Jawaban
AK
jawa
b 1(2(3|4]|5]|6|7|8|9] 10| Total
INEIEIEREEAEI R E R ER 32
FMEENEIEDEDEREDENE] 3l 4 33
N EIEIESEIEIEIEIER EN K] ]
I IR EAE IR ER RN 40
I EIEIE R E AR AR R 1
(EEEEIEREIEIEIEIERENE! 13
NEFEIERENERERENEN ERE] 34
N EIEIEREIEIEN D N N ) 30
A EAEIENEIERE AR EREAE. I3
N ENEIEE AR ER ki
IR EAEIENEIEAEARAENE A E] pi
AN E RN ki
LR EIREIENEAREAEARAENEAE 30
IR EEIE R R E R Rl
SN EIEIEREIERERENENERE] kL]
N EIEIEE KA E R 7
R EIEIEEAEIE A E R ER EE)
N EIEIEIEIEIED EDEN B B 5|
IR EIEIEREIEIE IR ENENE] 32
W[ 3|3 [ F[3[3 5[5 % 3 |
NI EIE BRI AEI EN Rl
PR ENEIEREIEREIERENENE] 37
AR EIEIEIEIEIEA N R 37
A ENEIEREIEREIEIENENE 40
B 13131374133 F 3] 2 32
NS ENEIEIEIE AR ER D 37

Sumber: hasil diolah peneliti (2024)

2. Pengolahan Kuesioner Minat Menabung (Y)
Hasil angket yang dibagikan kepada responden mempunyai 4
pilihan jawaban dengan skor yang berbeda-beda, hasil perolehan

jawaban pernyataan variabel Y sebanyak 10 soal pernyataan:
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Hasil Kuesioner

Haall Koestoner
SVarabel 1 Sker Kastioner Jamaban

=) 3 4|l s8] L] ? i Teeal
K
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SRR EEEEE
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Sumber: hasil diolah peneliti (2024)

4.2.3 Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai
validitas atau keabsahan suatu kuesioner yang telah dibagikan kepada
responden. = n-2 = 31-2 = 29 maka nilainya adalah 0,355 yang
merupakan nilai kritis yang diperlukan untuk pengujian yaitu
signifikansi uji dua arah adalah 0,05.
ﬁleliti dengan menggunakan SPSS versi 26, terlihat dari tabel bahwa
nilai r hitung Setiap item lebih besar dari r tabel sebesar 0,355 , sehingga dapat
disimpulkan bahwa sectiap nilai item variabel X item pernyataan
dinyatakan valid.

himng Setiap item lebih besar dari r twbel sebesar 0,355 , sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap nilai item pernyataan variabel minat

menabung (YY) dinyatakan valid.
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4.2.4 Uji Keandalan

Hal ini diukur dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan
metode Cronbach-alpha . Suatu variabel dianggap reliabel atau suatu
alat u‘& dapat dipercaya.

Hasil Uji Reliabilitas melalui program SPSS versi 26 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

4.2.5 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pengujian data pada penelitian ini menggunakan uji
mogorov-Smirnov yang bertujuan untuk mengetahui apakah
nilai residu berdistribusi normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah jika nilai
signifikansi > 005 maka nilai residu berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residu tidak

berdistribusi normal. Dari analisis program SPSS 26.

Meja
Hasil Uji Normalitas
Tes Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel
Residu Tidak
Terstandar

N 531
Parameter Normal % Berart1 0000000

Std. Deviasi 2, 71683347
Perbedaan Paling Ekstrim | Mutlak . 144

Positif .080

Negatif -, 144
Tes Statistik . 144
Asymp. tanda tangan. (2-ekor) 100 ¢c-
A Distribusi tes Normal.
B. Dihitung dani data.
C. Koreksi Signifikansi Lilliefors.
D. Ini adalah batas bawah dani arti sebenarnya.

Swugber - hasil olah peneliti (2024 )
Dari hasil tabel uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di gtas

dapat disimpulkan bahwa asymp. tanda tangan. 0,100 > 0,05
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Regression Studentized Residual

2.

maka nilai residu berdistribusi normal atau dinyatakan memenuhi

asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan untuk
menguji bahwa dalam model regresi terdapat ketimpangan varians

dari residu suatu pengamatan.
Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menabung

o5

-2 - 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Uji Linearitas

Ujidnearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan linier yang signifikan. Dasar
pengambilan keputusan uji linieritas adalah jika nilai sig.
penyimpangan dari linearitas > 0,05 maka terdapat hubungan linier
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika nilai
sig. penyimpangan dari linearitas < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan linear antara variabel independen dengan variabel

dependen
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Hasil Uji Linearitas

Tabel ANOVA
Tl | o | Dk ::d:
Kuadrat Persegi ng
Minat Antar {Gabungan) 242.053] 10124.205| 3.182] 013
Menabung | Grup Linearitas 172,758 1 172,7122,710{0,000
* Literasi 58
Keuangan Penyimpangan | 69,293 9] 7.6991,012] ,463
dan Lineantas
Dalam Grup 152,14| 20| 7,607
0
Total 394,194 30

4.2.6 Uji Koefisien Korelasi

Hasil Uji Korelasi
Korelasi

Literasi | Tingkat Literasi
Keuangan Kenanpan

Usia Korelas Pearzon 1 , 662"

‘tanda tangan_ (2-ekor) 0.000

N 51 51

Tinglat Literasi | Korelasi Pearson 6627 1
Keuangan ‘tanda tangan_(2-ekor) 0,00 0

31

N 31
** Korelasinya signifikan pada tmgkat 0.01 (2-tailed).
Sumber - hasil olah penslizi (2024 )

Pada tabel 4.15 uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang
kuat antara Variabel Literasi Keuangan ( X) Mengenai variabel Minat
Menabung (Y) dimana signifikansinya sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai
Pearson Correlation sebesar 0,662 dengan derajat hubungan yang

kuat dimana hubungan tersebut mempunyai kekuatan pada interval

0,60-0,799.

4.2.6 Uji Koefisien determinan

mi konstanta (a) sebesar 6,514 sedangkan nilai (b) sebesar
0.,735. Oleh karena itu, dari skor tersebut diperoleh persamaan regresi:

kamu=6,514 + 0,735+ ¢
1. Nilai konstanta sebesar 6,514 menyatakan bahwa nilai konsisten

variabel bunga tabungan adalah sebesar 6,514
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2. nilai X (literasi keuangan) = 0,735 menggjukkan bahwa setiap
kenaikan nilai faktor literasi keuangan sebesar 1% maka nilai
inokat minat menabung sebesar 0,735 atau 73,5%.

3. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel sebesar
0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi
Keuangan (X) berpengaruh terhadap variabel Minat Menabung (Y).

4.2.7 Uji Hipotesis (T)

Uji hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen .

Hasil Uji T

Koefisien *

Koefisien Tidak Koefisien
Standar Standar tanda
Std. tanga
Model B Kesalahan Beta T n.
1 | (Konstan) 6.514 5.557 1.172| 251
Literasi Keuangan 735 154 662 | 4757 000

A Variabel Dependen: Minat Menabung

Hal ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan t
hitung sebesar 4,757 > t wbel 2,045 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Variabel Literasi Keuangan (Y) berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Minat Menabung (Y) yang artinya Hipotesis Nol (Ho)

ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima.

Dari hasil uji hipotesis yang telah ﬁkukan berarti penelitian ini
diterima. Dan dapat dijelaskan pula bahwa semakin baik literasi
keuangan karyawan maka semakin besar pula minat karyawan untuk

menabung.

4.3 Pembahasan dan Hasil Penelitian

43.1 Pengaruh Literasi Keunangan Terhadap Minat Menabung
Pegawai DPMPPTSP Kecamatan. Nias Utara
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Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan dan keterampilan

yang dimiliki oleh individu untuk secara efektif merﬁelola keuangan
mercka. Ini juga mencakup kemampuan seseorang untuk membaca,
menganalisis, dan mengelola_keuangan pribadi yang berkontribusi
pada kesejahteraan mereka. Hal ini terlihat dari hasil analisis dath
melalui uji t yang dilakukan peneliti, dwana perbandingan antara t
hitung dan t tabel menunjukkan bahwa nilai sigpifikansi 0,00 < 0,05
dan t hitung 4,757 > t tabel 2,045. Pernyataan in1 didukung oleh, teori
yang dikemukakan oleh Huston dkk. (2012), yang menyatakan bahwa
literasi keuangan adalah kemampuan untuk membaca, menganalisis,
mengelola, dan mengkomunikasikan kondisi keuangan pribadi yang
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi.

Penelitiﬁ yang dilakukan oleh Amir dkk. (2018) juga
mendukung hal ini, menunjukkan bahﬁa literasi keuangan memiliki
dampak positif terhadap keinginan untuk menabung. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Susanti & Putri (2018) menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikmsecara parsial
terhadap perilaku menabung, serta pengendalian diri juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku menabung. elasi ini sebesar
0,662 atau 66,2%. Hasil yang sejalan dengan penelitian Nafisah
(2020) yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif terhad%sikap menabung.

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Berry, Karlan, dan
Pradhan (2018) tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
literasi keuangan dan minat menabung di kalangan siswa sekolah
dasar dan menengah. Kesimpulan ini mungkin disebabkan oleh fakta
bahwa siswa masih sangat bergantung pada orang tua dalam
mengelola keuangan mereka, sehingga literasi keuangan yang mereka

iliki tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mereka untuk
menabung.

4.3.2 Besarnya Pengaruh Literasi Kenangan terhadap Minat

Menabung Karyawan
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Dalam penelitian yang dilakukan pada DPMPPTSP Kabupaten
Nias Utara, peneliti melibatkan 31 pegawai sebagai responden yang
memberikan informasi melalui pengisian kuesioner. Data yang
diperoleh kemudian diverifikasi dan diolah untuk memastikan
validitas setiap kuesioner. Dari 20 pernyataan kuesioner, 10
pernyataan terkait variabel literasi keuangan (X) dan 10 lainnya terkait
variﬁl minat menabung (Y).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap minat menabung karyawan, dengan
kontribusi sﬁcsar 0438 atau 438% terhadap minat menabung
pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Perizinan TerpadygSatu
Pintu Kabupaten Nias Utara. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel independen (liﬁasi keuangan) terhadap variabel
dependen (minat menabung) juga dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain tersebut dapat
berupa inklusi keuangan, uang jajan, pengaruh teman sebaya, usia,
kualitas pelayanan bank, serta rendahnya minat pegawai dalam
membaca literatur keuangan, yang semuanya berkontribusi terhadap

menurunnya kesadaran untuk menabung.
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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan:

Bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menabung Pegawai DPMPPTSP Kabupaten. Nias Utara dimana

nilai signifikansinya

. Bahwa besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung

Pegawai DPMPPTSP Kecamatan. Kabupaten Nias Utara Satu Pintu
sebesar 43,8% sedangkan 56,2%.

(4]
5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

Pegawai DPMPPTSP Kecamatan. tatanan Nias Utara semakin
menambah pengetahuan dalam pengelolaan keuangan secara pribadi
dengan memperbanyak membaca buku keuangan khususnya buku
tentang deposito danberbagai produk investasi keuangan lainnya untuk
menumbuhkan dan meningkatkwesadaran akan pentingnya literasi
keuangan dan minat menabung sehingga dapat terhindar dari berbagai

permasalahan keuangan dan mencapai kesejahteraan .

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
variabel yang lebih wvariatif untuk menunjang keakuratan penelitian
seperti kepribadian karyawan, gaya hidup, pendapatan, inklusi keuangan

terhadap minat tabungan karyawan dan variabel pendukung lainnya.
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